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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

       Salah satu kegiatan yang tidak bisa dilepaskan dari bagian aktifitas manusia adalah berkomunikasi. Aktifitas yang sering dianggap sepele, karena diasumsikan tidak perlu dipelajari ini, sebenarnya sangat memberikan pengaruh terhadap eksistensi seseorang. Jika Rene Descartes, sebagaimana dikutip oleh Yudie Haryono dalam buku Melawan Dengan Teks mengatakan, "Aku berpikir maka aku ada (Cogito ergo sum)" (Haryono, 2005: 3), maka dalam wacana komunikasi dapat diadopsi menjadi Aku berbicara, maka aku ada.

       Secara lebih luas, dalam disiplin Ilmu Komunikasi, yang termasuk dalam aktifitas komunikasi, bukan saja berbicara. Diam pun sudah merupakan komunikasi. John Cage, sebagaimana dikutip Dedy Mulyana dalam Ilmu Komunikasi; Suatu Pengantar mengatakan, 

"Tidak ada sesuatu yang disebut ruang kosong. Selalu ada sesuatu untuk dilihat, sesuatu untuk didengar. Sebenarnya, bagaimanapun kita berusaha untuk diam, kita tidak dapat melakukannya” (Mulyana, 2003: 373).

       Aktifitas komunikasi yang kita lakukan, tentu saja bukan tanpa tujuan. Beragam maksud hendak kita capai dalam berkomunikasi. Salah satu tujuan yang sangat sederhana adalah adanya pengakuan dari orang lain, bahwa kita ada. Dedi Mulyana mengatakan, "Inilah yang disebut aktualisasi diri atau lebih tepat lagi pernyataan eksistensi diri” (Mulyana, 2003: 12).

Anggapan orang yang mengatakan, komunikasi tidak perlu dipelajari adalah keliru. Karena, tidak sedikit masalah yang timbul dikarenakan kesalahan dan kekhilafan orang dalam berkomunikasi dengan orang lain. Untuk menghindar dari masalah itu, maka sudah selayaknya teknik-teknik dalam berkomunikasi penting untuk dipelajari. Literatur-literatur yang berkaitan dengan hal itu, sudah waktunya dikonsumsi (dibaca). Karena, pada zaman modern ini, setiap orang dihargai karena kemampuan berkomunikasi.

Beberapa tokoh, bisa dijadikan referensi dalam hal ini. Sebut saja misalnya; Adolf Hitler, Abdullah Gymnastiar, A. Hasan,  Bung Karno, dan tokoh lainnya. Mereka adalah orang yang dinilai berhasil melakukan komunikasi, baik secara lisan mapun tulisan. 

Secara garis besar, kemampuan berkomunikasi dikembangkan dari empat modal pokok, yakni : Mendengar, Berbicara, Membaca, dan Menulis. Jika salah satu dari keempat hal di atas telah dikuasai, maka gerbang menuju mahir berkomunikasi (lisan atau tulisan) sudah mulai terbuka. Apalagi jika keempat hal di atas mampu dikuasai.

Seseorang yang mampu menjadi pendengar yang baik, ia tidak akan kesulitan menerima rangsangan-rangsangan yang ia terima. Maka, ia pun akan mudah memberikan umpan balik terhadap rangsangan itu. Misalnya, mahasiswa yang mampu mendengarkan ceramah dosennya dengan seksama, maka  ia akan mudah memberikan jawaban atas pertanyaan dosen. Ia akan mudah mengalirkan kata-katanya ketika ia berbicara.

Begitupun ketika seseorang mahir dalam membaca. Jika seseorang  menguasai teknik membaca, maka ia akan mudah merekonstruksi setiap kata-kata yang ada dalam buku atau literatur yang ia baca. Ia akan mampu menjadi penulis yang baik karena secara tidak langsung, ia telah berguru pada buku yang dibacanya. Secara alami, ia belajar mencerna bagaimana seseorang menuangkan segala bentuk ide kedalam sebuah tulisan.

Jika seseorang atau suatu bangsa telah mahir dalam menulis, maka sebuah peradaban akan lebih maju. Disadari ataupun tidak, perjalanan sebuah bangsa tidak bisa dilepaskan dari kebiasaan masyarakatnya untuk mengungkap sebuah fenomena alam, dan mendokumentasikannya dalam bentuk tulisan. Maju dan mundurnya pun tergantung seberapa besar perhatian masyarakat akan hal itu. Menurut Alex Sobur dalam bukunya yang berjudul Analisis Teks Media; Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotika, dan Analisis Framing mengatakan, “Sejarah lahir dari adanya arsip” (Sobur, 2002: 50).

Pada zaman Mesir Kuno misalnya, untuk mendokumentasikan segala aktifitas yang dianggap penting, mereka membuat tulisan hieroglif, yang mewakili kata-kata atau benda. Begitu juga pada 5000 tahun yang lalu, orang Sumeria (Irak), membuat tanda-tanda pada tanah liat yang mewakili bunyi-bunyian sebagai simbol dalam melakukan komunikasi dalam bentuk tulisan.

Seiring perkembangan zaman, aktifitas tulis menulis telah mengalami revolusi total. Sejak diciptakannya mesin percetakan pada tahun 1440, yang oleh Marshall Mcluhan sebagaimana dikutip oleh Hawe Setiawan dijuluki sebagai "arsitek nasionalisme" (Setiawan, 2005: 9), kegiatan menulis berkembang pesat, dan orang-orang semakin giat melakukannya, karena karya mereka mudah diterbitkan. Sehingga, aktifitas tulis menulis telah menjadi salah satu kebutuhan yang vital.

Salah satu hikmah yang terkandung dalam aktifitas menulis adalah adanya rangsangan otak untuk memecahkan dan memaparkan sebuah masalah secara sistematis dan komprehensif. Selain itu, menulis akan memudahkan seseorang untuk bersosialisasi dengan orang lain, sehingga ia akan lebih kritis dalam menghadapi segala sesuatu.

Sebelum mesin cetak diciptakan, aktifitas tulis menulis terhambat dengan ketebatasan tekhnologi. Tapi sekarang, seiring perkembangan tekhnologi, beragam media massa dapat dijadikan wadah untuk meng-implementasikan aktifitas itu. Misalnya buku, majalah, suratkabar, tabloid, dan lain-lain. 

Dari berbagai jenis media massa yang disebutkan tadi, salah satu media yang sangat erat kaitannya dengan kegiatan menulis adalah suratkabar. Dikatakan begitu karena menurut pengamatan peneliti, hampir 80 persen isi dari suratkabar yang berfungsi sebagai media informasi adalah tulisan, baik yang ditulis oleh wartawan seperti berita dan tajuk rencana, maupun oleh yang ditulis oleh penulis lepas seperti artikel, essay, dan feature. Sementara sisanya yang 20 persen adalah iklan. 

Suratkabar adalah kumpulan berita dan tulisan-tulisan lainnya yang disebarkan secara berkala. Pengertian itu sejalan dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang menjelaskan, suratkabar adalah lembaran-lembaran kertas yang bertuliskan berita-berita dan sebagainya (KBBI, 1996: 979). 

Sementara itu, Gunadi dalam bukunya, Himpunan Istilah Komunikasi, menjelaskan, suratkabar adalah media komunikasi massa yang memuat serba serbi pemberitaan, meliputi bidang politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan dan keamanan (Gunadi, 1998: 112).

Dewasa ini, suratkabar telah menjadi primadona media massa cetak yang selalu berevolusi sesuai perkembangan zaman. Jika dilihat dari literatur-literatur mengenai sejarah jurnalisme, perjalanan suratkabar, tidaklah sepanjang penggalan. Perjalanannya tidak terlepas dari warna zaman yang dilaluinya. Terkadang dijadikan propaganda politik, juga sering dijadikan sebagai media penyebaran informasi yang bersifat netral. 

Dalam situs ensiklopedia, www.questia.com tertulis, jurnalisme yang pertama kali tercatat adalah di masa kekaisaran Romawi kuno, ketika informasi harian dikirimkan dan dipasang di tempat-tempat publik untuk menginformasikan hal-hal yang berkaitan dengan isu negara dan berita lokal (PR, 7/2/06).

Seiring perkembangan zaman, industri suratkabar semakin profesional. Hal itu dikarenakan adanya dukungan tekhnologi yang semakin canggih. Dalam hal ini, peran mesin cetak yang dapat memperbanyak lembaran-lembaran berita dan pamflet dengan biaya yang lebih murah tidak dapat dikesampingkan. Oleh karena itu, hampir setiap negara merintis usaha penyebaran informasi ini.

Suratkabar pertama yang terbit di Eropa secara teratur dimulai di Jerman pada tahun 1609; Aviso di Wolfen Buttel dan Relation di Strasbourg. Tak lama  kemudian, suratkabar-suratkabar lainnya muncul. Di Belanda (1618), Perancis (1620), Inggris (1620), dan Italia (1636) (Kusumaningrat, 2005: 16).

Di Indonesia, bisnis persuratkabaran, baru berkembang pada abad ke-19. Hal itu ditandai dengan terbitnya Mingguan Medan Priyayi yang didirikan oleh Tirtohadisoerjo atau Raden Djokomono pada tahun 1907. Sebenarnya, usaha penerbitan surat kabar itu telah ada sejak masa kolonial Belanda, namun, suratkabar yang pertama kali didirikan dengan modal pribumi dan dipimpin oleh orang Indonesia, diawali oleh Mingguan Medan Priyayi.

Kehadiran suratkabar mingguan ini, memberikan inspirasi bagi orang-orang yang memiliki ketertarikan akan hal itu. Misalnya, pada masa perjuangan, di Bandung terbit Soeara Merdeka, di Jakarta terbit Berita Indonesia, dan beberapa kota lainnya. 

Setelah proklamasi kemerdekaan, beberapa kota besar di Indonesia mendirikan perusahaan suratkabar. Salah satunya adalah Harian Pikiran Rakjat yang terbit di Bandung  pada tahun 1950-an.  Di perusahaan Suratkabar inilah peneliti mengadakan penelitian.

Meskipun hidup pada masa kemerdekaan, kehidupan pers saat itu belum mengalami udara kebebasan. Begitupun yang menimpa Harian Pikiran Rakjat. Berbagai kendala dan rintangan menghadang perjalanannya. Namun, berkat kegigihan para awak redaksinya, Harian Pikiran Rakjat ternyata mampu bertahan. Akhirnya, sejak tahun 1967 sampai sekarang, koran ini resmi menjadi Harian Umum (HU) Pikiran Rakyat.

Perjalanan koran koran terbesar di Jawa Barat (PR, 24 Maret1996), telah melewati berbagai rintangan yang membuatnya semakin dewasa dan mampu bertahan. Kemampuan bertahannya telah menjadi saingan bisnis yang diperhitungkan oleh para pengusaha industri sejenis. Kehadirannya selalu dinanti para pembaca setianya. 

Kesuksesan HU Pikiran Rakyat, tentu saja tidak terlepas dari komitmennya untuk menjalankan fungsinya sebagai pilar ke-empat demokrasi. Hal itu sejalan dengan amanat Undang-undang No. 40 tahun 1999 tentang fungsi pers pasal 3, yang menyatakan, pers berfungsi sebagai media informasi, media pendidikan, media hiburan, dan kontrol sosial.

Selain itu, menjaga kedinamisan isi, dijadikan salah satu strategi dalam mempertahankan eksistensinya. Sajian-sajiannya selalu disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan para pembaca.   

Salah satu strategi untuk menjaga kedinamisannya itu adalah dengan menyisipkan Rubrik Mimbar Akademik yang disimpan dalam Suplemen Kampus. Rubrik inilah yang akan dijadikan objek dalam penelitian ini.

Pada awal kemunculannya, 15 September 2005, rubrik Mimbar Akademik hanya bernama Mimbar, dengan alokasi ruang muat satu ruang saja. Namun, awal bulan Januari 2006, nama rubrik Mimbar  dirubah menjadi Mimbar Akademik  dengan alokasi dua ruang muat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan redaktur Mimbar Akademik, Bapak Wakhudin, maksud diadakannya Mimbar Akademik adalah: 

“Sebagai ruang untuk menyatakan kebebasan berpikir dan berpendapat antara dosen dengan mahasiswa, maupun antara mahasiswa dengan  mahasiswa melalui tulisan. Adapun alokasi ruang muat yang ditambah, hal itu dimaksudkan untuk memberikan kesempatan yang lebih luas bagi kalangan akademisi untuk menulis pada rubrik tersebut” (Bandung, 7 April 2006).

    Jika ditinjau dari sudut pandang ilmu jurnalistik, tulisan yang dimuat dalam   rubrik tersebut adalah berupa artikel. Hal itu bisa dilihat dari para penulisnya yang   merupakan penulis lepas (bukan wartawan setempat), dan beberapa indikator   lainnya seperti tulisan yang sifatnya opini. 

Dalam bukunya yang berjudul Menulis Artikel dan Tajuk Rencana; Panduan   Praktis Penulis dan Jurnalis Profesional, Haris Sumadiria mengatakan, 

“Artikel adalah tulisan lepas berisi opini seseorang yang mengupas tuntas suatu masalah tertentu yang sifatnya aktual dan atau kontroversial dengan tujuan untuk memberitahu (informatif), mempengaruhi dan meyakinkan (persuasif argumentatif), atau menghibur khalayak pembaca (rekreatif)” (Sumadiria, 2004: 1-2).

 Meskipun ditujukan bagi kalangan penulis pemula, bukan berarti redaktur rubrik Mimbar Akademik tidak melakukan penyeleksian. Tulisan-tulisan yang dimuat dalam rubrik tersebut hanya tulisan-tulisan yang memenuhi syarat layak muat, seperti aktualitas wacana dan sebagainya.

Haris Sumadiria menyebutkan syarat-syarat artikel layak muat, adalah :

1. Topik yang diangkat aktual dan atau kontroversial

2. Tesis yang diajukan orisinal, serta mengandung gagasan baru dan segar

3. Materi yang dibahas menyangkut kepentingan masyarakat luas.

4. Topik atau pokok bahasan yang dikupas, diyakini tidak bertentangan dengan aspek etis, sosiologis, yuridis, dan ideologis.

5. Ditulis dalam bahasa baku yang benar dan baik, lincah dan segar, mudah dicerna dan ringan dibaca.

6. Mencerminkan visi dan sikap penulis sebagai seorang intelektual atau cendekiawan.

7. Referensial.

8. Singkat, utuh dan tuntas.

9. Memenuhi kebutuhan sekaligus bisa mengikuti selera dan kebijakan redaksional.

10. Memenuhi kualifikasi teknis administratif media massa bersangkutan (Sumadiria, 2004: 68-69).

Untuk memberikan kesempatan bagi para penulis lainnya, redaktur rubrik Mimbar memberikan kebijakan dengan membuat jarak waktu untuk tidak memuat tulisan  dari penulis yang pernah dimuat. Hal itu dijadikan sebagai strategi daya tarik, agar para kalangan akademisi, semangat membuat tulisan dan mengrimkannya ke media massa bersangkutan.

Salah satu hal yang menjadi daya tarik dari rubrik Mimbar Akademik adalah adanya kebebasan mengeluarkan pendapat dan menyatakan pemikiran (ide). Oleh karena itu, tidak jarang terjadi polemik di antara para penulis. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, pihak yang paling semangat mengritisi atau menentang pemikiran yang dimuat dalam rubrik tersebut adalah para mahasiswa, baik menentang pemikiran dosen maupun pemikiran mahasiswa yang lain.

Misalnya, pada tanggal 2 Pebruari 2006, Rubrik Mimbar Akademik memuat tulisan Bapak Numanaki, Rektor Universitas Siliwangi Tasikmalaya, yang berjudul “Quasi Entrepreneurial University, Sebuah Alternatif”. Sepekan kemudian, tepatnya tanggal 9 Pebruari 2006, tulisan Bapak Numanaki itu dikritisi oleh seorang mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Islam Bandung (UNISBA) Bidang Studi Jurnalistik, Deni Andriana, dengan judul “Entrepreneurial University, Bukan Solusi”.

Pada tanggal 23 Maret 2006, Usep Saefullah, mahasiswa Ilmu Komunikasi Bidang Studi Jurnalistik UNISBA membuat tulisan dengan judul “Aktifis Kampus Bisa Dengan Caranya Sendiri”. Atas tulisannya itu, Usep mendapatkan kritikan dari mahasiswa lain. 

Berikut ini adalah tulisan-tulisan yang muncul setelah tulisan Usep tentang aktifis kampus dimuat dalam rubrik Mimbar Akademik:

1. Agustinus Ari Sutriesno, mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Jurusan Jurnalistik Universitas Padjajaran, yang menulis artikel dengan judul “Mereka Yang Mengaku Aktivis Kampus” (PR, 6 April 2006). 

2. M. Ikhsan Shiddieqy, Mahasiswa Departemen Produksi Ternak Fakultas Peternakan Unpad, yang menulis artikel berjudul “Aktivis Kampus dan Aktivitas Politik” (PR, 6 April 2006).

3. Deni Andriana, mahasiswa FIKOM bidang studi Jurnalistik UNISBA yang menulis artikel dengan judul “Aktifis Kampus, Bukan Sekedar Definisi” (PR, 20 April 2006).

Terhadap polemik itu, redaktur Mimbar Akademik membiarkan hal itu sebagai bagian dari pembelajaran kedewasaan berpikir. Selama perdebatan itu masih berada dalam bingkai etika dan norma.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berusaha untuk meneliti apakah daya tarik rubrik Mimbar Akademik memberikan pengaruh terhadap minat menulis (artikel) mahasiswa, khususnya mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi (FIKOM) bidang kajian jurnalistik UNISBA.

Dasar dari pengambilan mahasiswa jurnalistik sebagai objek pendukung penelitian, dikarenakan, aktifitas tulis menulis sangat erat kaitannya dengan bidang kajian yang satu ini. Bahkan, ada mata kuliah yang berhubungan langsung dengan penulisan artikel.

Adapun alasan mahasiswa UNISBA dijadikan sampel, lebih disebabkan unsur kedekatan (proximity) secara psikologis dengan mahasiswa FIKOM khususnya bidang studi Jurnalistik UNISBA yang tulisannya dimuat dalam rubrik Mimbar Akademik dan bahkan salah satu artikel yang dimuat menjadi polemik sebagaimana tulisan Usep Saepullah.

Dari pemaparan latar belakang di atas, peneliti berharap penelitian ini dapat menjawab rumusan masalah tentang “Sejauhmana Pengaruh Daya Tarik Rubrik Mimbar Akademik di Harian Umum Pikiran Rakyat Terhadap Minat Menulis Mahasiswa Jurnalistik UNISBA Pada Rubrik Tersebut ?”

1.2 Identifikasi Masalah

       Beranjak dari Latar Belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti berusaha untuk membuat identifikasi masalah penelitian sebagai berikut :

1. Sejauhmana pengaruh pengemasan isi pesan Rubrik Mimbar Akademik di Harian Umum Pikiran Rakyat terhadap minat menulis mahasiswa Jurnalistik UNISBA pada rubrik tersebut ?

2. Sejauhmana gaya pesan Rubrik Mimbar Akademik di Harian Umum Pikiran Rakyat terhadap minat menulis mahasiswa Jurnalistik UNISBA pada rubrik tersebut ?

3. Sejauhmana pengaruh aktualitas isi Rubrik Mimbar Akademik di Harian Umum Pikiran Rakyat terhadap minat menulis mahasiswa Jurnalistik UNISBA pada rubrik tersebut ?

4. Sejauhmana pengaruh daya tarik  Rubrik Mimbar Akademik Harian Umum Pikiran Rakyat terhadap perhatian mahasiswa Jurnalistik UNISBA?

5. Sejauhmana pengaruh daya tarik  Rubrik Mimbar Akademik Harian Umum Pikiran Rakyat terhadap pengertian mahasiswa Jurnalistik UNISBA?

6. Sejauhmana pengaruh daya tarik  Rubrik Mimbar Akademik Harian Umum Pikiran Rakyat terhadap penerimaan mahasiswa Jurnalistik UNISBA?

7. Sejauhmana pengaruh daya tarik Rubrik Mimbar Akademik di Harian Umum Pikiran Rakyat terhadap minat menulis mahasiswa Jurnalistik UNISBA pada rubrik tesebut ?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk menjelaskan sejauhmana pengaruh daya tarik Rubrik Mimbar Akademik di Harian Umum Pikiran Rakyat terhadap minat nulis mahasiswa Jurnalistik UNISBA pada rubrik tersebut.

1.3.2 Tujuan Penelitain

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh penyampaian pesan Rubrik Mimbar Akademik di Harian Umum Pikiran Rakyat terhadap minat nulis mahasiswa Jurnalistik UNISBA pada rubrik tersebut

2. Untuk mengetahui gaya pesan Rubrik Mimbar Akademik di Harian Umum Pikiran Rakyat terhadap minat nulis mahasiswa Jurnalistik UNISBA pada rubrik tersebut 

3. Untuk mengetahui pengaruh aktualitas isi Rubrik Mimbar Akademik di Harian Umum Pikiran Rakyat terhadap minat nulis mahasiswa Jurnalistik UNISBA pada rubrik tersebut 

4. Untuk mengetahui pengaruh daya tarik  Rubrik Mimbar Akademik Harian Umum Pikiran Rakyat terhadap perhatian mahasiswa Jurnalistik UNISBA 

5. Untuk mengetahui pengaruh  daya tarik  Rubrik Mimbar Akademik Harian Umum Pikiran Rakyat terhadap pengertian mahasiswa Jurnalistik UNISBA 

6. Untuk mengetahui pengaruh  daya tarik  Rubrik Mimbar Akademik Harian Umum Pikiran Rakyat terhadap penerimaan mahasiswa Jurnalistik UNISBA 

7. Untuk mengetahui daya tarik Rubrik Mimbar Akademik di Harian Umum Pikiran Rakyat terhadap minat menulis mahasiswa Jurnalistik UNISBA pada rubrik tesebut 

1.4 Kegunaan Penelitan

1.4.1 Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya,  khususnya yang berkaitan dengan penelitian tentang efek dari media massa (cetak). 

1.4.2 Kegunaan Praktis

1. Kegunaan bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti, khususnya dalam mengetahui efek media massa dalam hal ini adalah suratkabar.

2. Kegunaan bagi Universitas

Bagi universitas, khususnya program studi Ilmu Komunikasi konsentrasi Jurnalistik, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmu untuk pengembangan disiplin ilmu bersangkutan.

3. Kegunaan bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi Harian Umum Pikiran Rakyat, untuk mengetahui sejauhmana dampak dari keberadaan rubrik mimbar akademik, khususnya bagi mahasiswa jurnalistik UNISBA, terhadap minat nulis.

1.5 Kerangka Pemikiran

1.5.1 Kerangka Teoritis

Dalam kamus komunikasi, Onong Uchjana Effendy menyatakan, rubrik berasal dari bahasa Belanda yaitu rubriek, artinya ruangan pada halaman suratkabar, majalah atau media cetak lainnya mengenai suatu aspek atau kegiatan dalam kehidupan masyarakat, misalnya rubrik wanita, rubrik olah raga, rubrik pendapat pembaca dan sebagainya (Effendy, 1989: 316).

Dalam Kamus Bahasa Indonesia yang disusun oleh WJS Poerwadarminta dijelaskan, 

“Rubrik adalah kepala (ruangan) karangan dalam surat kabar, majalah, dan lain sebagainya. Misalnya rubrik Luar Negeri dalam HU Pikiran Rakyat” (Poerwadarminta, 1985: 83).

Berdasarkan dua pengertian di atas, maka dapat disimpulkan, rubrik adalah suatu bagian, ruangan dan halaman pada suratkabar, majalah, serta suratkabar lainnya yang diisi dengan materi tertentu yang dimaksudkan untuk mengklasifikasikan masalah-masalah tertentu.

Agar rubrik-rubrik yang terdapat dalam media cetak itu dapat disukai pembaca, maka rubrik tersebut harus mampu memenuhi keingin tahuan pembaca tentang suatu masalah tertentu. Tulisan-tulisan yang disukai adalah yang memiliki daya tarik tertentu sesuai dengan segmentasi pasar yang telah ditentukan.

Menurut keterangan Onong Uchjana Effendy yang ditulis dalam Kamus Komunikasi dijelaskan, daya tarik adalah : 

“Kekuatan atau penampilan komunikator dalam memikat perhatian, sehingga seseorang mampu untuk mengungkapkan kembali pesan yang ia peroleh dari media komunikasi” (Effendy, 1989: 18).

Berdasarkan pengertian di atas, komunikator harus mampu memikat perhatian pembaca melalui daya tarik melalui bentuk pengemasan isi pesan, gaya pesan, dan aktualitas isi. 

Bentuk pengemasan isi pesan berhubungan dengan isi pesan dan kesesuaian judul dengan isi pesan. Adapun gaya pesan bertautan dengan kemudah dimengertian pesan dan perbendaharaan kata. Sementara itu, kebaruan ide dan orisinalitas ide merupakan sinkronisasi dari aktualitas isi.  

Untuk membumikan daya tarik yang diharapkan terwakili oleh rubrik Mimbar Akademik sebagaimana dijelaskan di atas, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori induk (Grand Theory) yang dirumuskan oleh Harold Laswell, yaitu Who Says What in wich Channel to Whom with what Effect.
Dalam bukunya Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, Dedy Mulyana mengatakan,

“Unsur sumber (who) merangsang pertanyaan mengenai pengendalian pesan (misalnya oleh “penjaga gerbang”), sedangkan unsur pesan (says what) merupakan bahan untuk analisis isi. Saluran komunikasi (in which channel) dikaji dalam analisis media. Unsur penerima (to whom) dikaitkan dengan analisis khalayak, sementara unsur pengaruh (with what effect) jelas berhubungan dengan studi mengenai akibat yang ditimbulkan pesan komunikasi massa pada khalayak pembaca, pendengan atau pemirsa” (Mulyana, 2000: 137).

Gambar 1.1

Model Laswell


          Sumber: Muhammad, 2000: 6

Proses komunikasi, sebagaimana dijelaskan di atas, tidak akan berjalan efektif jika tidak dilakukan melalui komunikasi yang persuasif. Hal itu dilakukan untuk menimbulkan perhatian komunikan, karena, perhatian yang datang dalam diri komunikan, adalah langkah awal untuk menimbulkan pengertian dan penerimaan khalayak. Jika telah terjadi proses seperti itu, maka minat komunikan akan tumbuh.

Untuk menjabarkan tentang minat yang merupakan efek dari komunikasi, dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori S-O-R (Stimulus-Organism-Respons) sebagai teori pendukung (middle theory) yang merupakan pengembangan dari model S-R (Stimulus-Respons).

Istilah-istilah yang digunakan dalam model S-O-R ini adalah: Stimulus yang berarti rangsangan atau dorongan, Organisme yang berarti manusia atau komunikan, dan Respons yang berarti reaksi, pengaruh atau efek.

Hovland, sebagaimana dikutip oleh Onong Uchjana Effendy menyatakan,   dalam menelaah sikap yang baru, ada tiga variabel penting, yaitu:

a. Perhatian (Attention)

b. Pengertian (Comprehesion)

c. Penerimaan (Acceptance)

    (Effendy, 2000: 255)

Gambar 1.2

Teori S-O-R 








Sumber: Effendy, 2000: 255

Proses komunikasi sebagaimana digambarkan di atas, memperlihatkan bahwa respons akan terbentuk dengan baik apabila rangsangan (stimulus) yang diberikan komunikator diterima secara baik. Indikator dari hal itu adalah apabila komunikan memiliki perhatian terhadap stimulus yang diberikan. Untuk selanjutnya, apabila komunikan memiliki perhatian, maka proses berikutnya adalah adanya pengertian yang berujung pada penerimaan. 

Untuk mencapai tujuan komunikasi sebagaimana dijelaskan di atas, maka komunikasi harus dilakukan secara persuasif. Dalam bukunya yang berjudul Dinamika Komunikasi, Onong Uchjana Effendy, menjelaskan, komunikasi persuasif dapat berhasil, jika dilakukan secara sistematis. Untuk itu, ia menawarkan solusi dengan menggunakan formula AIDDA. 

Formula AIDDA merupakan kesatuan singkatan dari tahap-tahap komunikasi persuasif. Penjelasannya adalah sebagai berikut :

A
- Attention
- Perhatian

I
- Interest 
- Minat

D
- Desire
- Hasrat

D
- Decision
- Keputusan

A
- Action
- Kegiatan 

Formula tersebut, sering pula dinamakan A-A Procedure sebagai singkatan dari Attention-Action Procedure, yang berarti agar komunikan dalam melakukan kegiatan dimulai dahulu dengan menumbuhkan perhatian (Effendy, 2002: 25).

Dalam formula A-A Procedure itu, dianjurkan agar suatu kegiatan, melewati proses AIDDA, yaitu, agar usaha (komunikasi) menumbuhkan hasil yang diharapkan, harus dimulai dengan jalan menumbuhkan perhatian terlebih dahulu. Apabila perhatian telah tumbuh, hendaknya disusul dengan usaha menumbuhkan rasa tertarik, sehingga ada minat untuk memenuhi apa yang dianjurkan. Akhirnya terjadi keputusan untuk berbuat. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, dijelaskan minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan. Sementara itu, Effendy menjelaskan:

“Minat merupakan kelanjutan dari perhatian yang merupakan titik tolak bagi timbulnya hasrat (desire) untuk melakukan suatu kegiatan yang diharapkan komunikator” (KBBI, 1993: 305).

Minat akan tumbuh dalam diri seseorang apabila pesan yang disampaikan komunikator diterima dengan penuh perhatian dan menyentuh sisi emosional komunikan. Jika telah terjadi penerimaan pesan yang seperti itu, maka komunikasi yang dilakukan dapat dikatakan berhasil, kemudian akan timbul minat yang merupakan efek dari komunikasi tersebut.

1.5.2 Kerangka Konseptual 

Proses komunikasi yang dilakukan Harian Umum Pikiran Rakyat, melalui Rubrik Mimbar Akademik, adalah pancingan pesan yang ditujukan kepada kalangan akademisi, khususnya mahasiswa, agar mau membuat dan mengirimkan salah satu karya jurnalistik, yaitu artikel. 

Untuk memperjelas alur komunikasi, berikut ini, peneliti gambarkan kerangka konseptual yang didasarkan pada model Laswell :

1. Siapa (Who), yaitu pihak yang membuat pesan, baik individu maupun kelompok. Dalam penelitian ini, yang berperan sebagai sumber adalah Harian Umum Pikiran Rakyat.

2. Mengatakan Apa (Message), yaitu proses penerjemaahan gagasan kedalam suatu kode simbolik, seperti bahasa atau isyarat. Dalam penelitian ini, yang menjadi pesan adalah ajakan Harian Umum Pikiran Rakyat kepada kalangan akademisi, khususnya mahasiswa, untuk membuat dan mengirimkan artikel. 

3. Saluran (Channel), yaitu medium yang digunakan untuk membawa pesan.media. Adapun saluran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rubrik Mimbar Akademik, yang terbit setiap hari kamis.

4. Penerima (Receiver), yaitu orang yang menjadi sasaran komunikasi. Dalam hal ini adalah mahasiswa jurnalistik UNISBA. 

5. Dampak (Effect), dampak dari kehadiran rubrik Mimbar Akademik

Untuk lebih mengerucutkan konseptualisasi penelitian, maka peneliti mengaplikasikan terori S-O-R yang telah dijelaskan di atas.

Gambar 1.3

Pengaplikasian teori S-O-R


 



Sumber : Aplikasi peneliti 2006

Dari gambar di atas, dijelaskan bahwa yang memberikan rangsangan (stimulus) kepada mahasiswa jurnalistik UNISBA adalah HU Pikiran Rakyat melalui daya tarik Mimbar Akademik.  Apabila mahasiswa jurnalistik UNISBA itu memberikan perhatian terhadap rangsangan itu, maka akan timbul pengertian, dan berujung pada penerimaan. Jika telah terjadi seperti itu, maka respons yang timbul adalah adanya minat, baik besar maupun kecil, yang merupakan efek dari stimulus yang diberikan HU Pikiran Rakyat.

Efek dari rangsangan itu diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu: efek kognitif, efek afektif, dan afek konatif.

Efek kognitif (cognitive effect) berhubungan dengan pikiran atau penalaran, sehingga khalayak yang semula tidak tahu menjadi tahu. Sementara efek afektif (affective effect) berkaitan dengan perasaan. Sedangkan efek konatif (behaviorial effect) bersangkutan dengan minat, tekad, upaya, yang cenderung menjadi suatu kegiatan atau tindakan. 

Konseptualisasi efek kognitif dalam penelitian ini adalah mahasiswa menjadi tahu tentang suatu masalah yang sedang dibahas. Karena wacana yang diangkat dalam rubrik Mimbar Akademik, adalah tema-tema yang aktual dan mempunyai pengaruh yang menyeluruh. Sementara efek afeksi, mahasiswa ikut mendukung atau bahkan menentang dengan ide yang diutarakan dalam tulisan yang dimuat. Sedangkan afek konatif, mahasiswa berusaha untuk menulis sanggahan terhadap tulisan yang ditentangnya dan mengirimkannya ke redaksi rubrik Mimbar Akademik.

1.6 Operasionalisasi Variabel

A.  Daya Tarik Rubrik Mimbar Akademik (Variabel X)

Daya tarik adalah kekuatan atau penampilan rubrik Mimbar Akademik yang dapat memikat perhatian, sehingga mahasiswa Jurnalistik UNISBA mampu mengungkapkan kembali pesan yang ia peroleh dari rubrik Mimbar Akademik.

Adapun indikator dan alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Indikator : 1. Bentuk pengemasan pesan

 Alat ukur:  Isi pesan


                Kesesuaian judul dengan isi

2. Gaya pesan


                      Alat ukur:  Pesan mudah dimengerti

                Perbendaharaan kata

3. Aktualitas isi

Alat ukur :  Kebaruan ide



   Orisinalitas ide

B.  Minat Menulis (Variabel Y)

Minat menulis adalah kecenderungan hati mahasiswa Jurnalistik UNISBA untuk menulis tentang sesuatu yang sesuai dengan keinginannya.

Adapun indikator dan alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Indikator : 1. Perhatian

Alat Ukur : Mendengar

 Mengetahui

 Membaca

2. Pengertian

Alat Ukur : Mampu mendefinisikan



    Mampu menggambarkan



    Mampu Menilai

3. Penerimaan

Alat Ukur : Mengahargai



    Mendukung



    Menulis



    Mengirim

1.7 Hipotesis

Hipotesis induk dalam penelitian ini adalah :

H1
    : Ada hubungan antara pengaruh daya tarik rubrik Mimbar        Akademik dengan minat nulis mahasiswa jurnalistik UNISBA.

H0
: Tidak ada hubungan antara daya tarik rubrik Mimbar Akademik dengan minat nulis mahasiswa UNISBA.

       Untuk memperjelas arah penelitian, maka peneliti menjabarkannya menjadi beberapa subhipotesis sebagai berikut :

1.  Jika bentuk pengemasan isi pesan dalam Rubrik Mimbar Akademik baik, maka gaya pesan baik. 

2.     Jika gaya pesan dalam Rubrik Mimbar Akademik baik, maka aktualitas isi baik

3.  Jika aktualitas isi dalam Rubrik Mimbar Akademik baik, maka perhatian mahasiswa jurnalistik UNISBA baik

4.  Jika perhatian mahasiswa jurnalistik UNISBA baik, maka pengertian mahasiswa jurnalistik UNISBA baik.

5. Jika pengertian mahasiswa jurnalistik UNISBA baik, maka penerimaan mahasiswa jurnalistik UNISBA baik.

6. Jika penerimaan mahasiswa jurnalistik UNISBA baik, maka minat nulis  mahasiswa jurnalistik UNISBA baik.

1.8 Model Penelitian

Dari uraian di atas, maka model penelitian yang dihasilkan adalah sebagai berikut :
Gambar 1.4

Model Penelitian



   Sumber: Analisa Peneliti, April 2006   

Sumber : Aplikasi Peneliti 2006


Sebagaimana digambarkan di atas, yang mempengaruhi variabel Y, Minat Menulis, adalah variabel X, Daya Tarik rubrik Mimbar Akademik. Maka, indikator pada variabel X yaitu bentuk pengemasan isi pesan, gaya pesan, dan aktualitas isi, secara tidak langsung mempengaruhi tingkat perhatian, pengertian dan penerimaan mahasiswa jurusan jurnalistk UNISBA, terhadap rubrik Mimbar Akademik. Sehingga, akan timbul minat menulis mahasiswa pada rubrik tersebut.

1.9    Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan teknik analisis deskriptif. Dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan Aplikasi, Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah mengatakan, “Penelitian survei merupakan suatu penelitian kuantitatif dengan menggunakan pertanyaan terstruktur/sistematis yang sama kepada banyak orang, untuk kemudian seluruh jawaban yang diperoleh peneliti dicatat, diolah, dan dianalisis” (Prasetyo dan Jannah, 2005: 141).

Metode survei dengan teknik analisis deskriptif adalah metode penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan peristiwa yang telah atau sedang terjadi. Berkaitan dengan hal itu, Winarno Surrachmand mengatakan,

“Penyelidik deskriptif tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang yang mencakup berbagai teknik di antaranya adalah penyelidik yang menuturkan, menganalisis, dan mengklasifikasikan” (Surrachmand, 1982: 13).

Di dalam penelitian ini, peneliti bermaksud untuk melihat seberapa besar pengaruh daya tarik Mimbar Akademik di HU Pikiran Rakyat terhadap minat nulis mahasiswa Jurnalistik UNISBA untuk menulis pada rubrik tersebut.

1.10  Teknik Pengumpulan Data


Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti menggunakan teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Wawancara

Dalam buku Metodelogi Penelitian Kuantitatif; Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, Burhan Bungin mengatakan,

“Wawancara atau interviu adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara” (Bungin, 2005: 126). 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi dan data seputar rubrik Mimbar Akademik melalui tanya jawab langsung dengan redaktur yang bersangkutan. Selain itu, wawancara langsung ini dilakukan dengan pihak birokrasi di lingkungan jurusan Jurnalistik UNISBA.

2. Angket 

Menurut Burhan Bungin, Metode angaket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden (Bungin, 2005: 123).

Dalam penelitian ini, penyebaran angket dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi seputar populasi yang dijadikan sampel, dalam penelitian ini, populasinya adalah mahasiswa jurusan jurnalistik UNISBA. Untuk itu, peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan tertulis yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti. 

3. Studi literatur

Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan cara mempelajari buku-buku, membaca media-media cetak yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan.

4. Penelusuran data online

Burhan Bungin, dalam bukunya yang berjudul Metodelogi Penelitian Kuantitatif; Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya mengatakan,

“Metode penelusuran data online adalah tata cara melakukan penelusuran data melalui media online seperti internet atau media jaringan lainnya yang menyediakan fasilitas online, sehingga memungkinkan peneliti dapat memanfaatkan data-informasi yang berupa data maupun informasi teori, secepat atau semudah mungkin dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis” (Bungin, 2005: 148).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan layanan internet dengan cara membuka alamat mesin pencari (search engine), kemudian membuka alamat web-site yang berhubungan dengan kebutuhan penelitian.

1.11 Populasi dan sampel

1.11.1 Populasi

  Dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Kuantitatif, Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah menjelaskan, populasi  adalah keseluruhan gejala atau satuan yang ingin diteliti (Prasetyo dan Jannah, 2005: 119). 
 Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah mahasiswa FIKOM jurusan jurnalistik Universitas Islam Bandung (UNISBA) yang masih aktif, yaitu angkatan 2002, 2003, dan 2004. Jumlah keseluruhan dari semua angkatan adalah 101 orang dengan rincian sebagai berikut :

                                     Tabel 1.1

            Populasi Mahasiswa Jurnalistik UNISBA

	No
	Nama
	Angkatan
	No
	Nama
	Angkatan

	1
	Isma Noor
	2002
	51
	Desti Gri H
	2003

	2
	Faulina Imanta
	2002
	52
	Nadera Alatas
	2003

	3
	Dinar Ratna
	2002
	52
	Anggie Aprilia
	2003

	4
	Diah Septiani
	2002
	54
	Meita Ayu
	2003

	5
	Lona Sistriani
	2002
	55
	R. Ceri Riksa
	2003

	6
	Yuyun Supriyanti
	2002
	56
	Rosita Andayani
	2003

	7
	A.  Nurjanah
	2002
	57
	Syarifah
	2003

	8
	Arisca Mei
	2002
	58
	Purwaningsih
	2003

	9
	Ratna Martina
	2002
	59
	Maidayuskha
	2003

	10
	Dhara Arianty
	2002
	60
	Egi Wiyanti
	2003

	11
	Sevi Mustika Rini
	2002
	61
	Amanda
	2003

	12
	Ratna Indah
	2002
	62
	Vanny Herawaty
	2003

	13
	Risca Viscariani
	2002
	63
	Eulis Cahya
	2003

	14
	Nita Mustikawati
	2002
	64
	Dina Suciana
	2003

	15
	Lisa R.
	2002
	65
	Nurhadi Fatwa
	2003

	16
	Karima
	2002
	66
	Fitra Afrinanda
	2003

	17
	Indri Sobari
	2002
	67
	Johan Aliansyah
	2003

	18
	Ratika Yuli
	2002
	68
	Rudi Rahmad
	2003

	19
	Sri Dewi
	2002
	69
	Angga Kusumah
	2003

	20
	Violera Apriyanti
	2002
	70
	M. Reza Irwendy
	2003

	21
	Nina Syafrina
	2002
	71
	Fungky Fajar
	2003

	22
	Rani Yulianti
	2002
	72
	M. Fahmi
	2003

	23
	Martin Hendi
	2002
	73
	Gunawan M.
	2003

	24
	Martin Apriyanto
	2002
	74
	Rahmatul F.
	2003

	25
	Imam Bahari
	2002
	75
	Alfin H.
	2003

	26
	Ridwan Faisal
	2002
	76
	Sumarno
	2003

	27
	Krisiandi
	2002
	77
	Dedi Rahmadi
	2003

	28
	Guntur Gumilar
	2002
	78
	Yuda Adi Putra
	2003

	29
	M. Elva Satya
	2002
	79
	Prabowo
	2003

	30
	Adi Rindra
	2002
	80
	Kamaludin M.
	2003

	31
	Cecep Ali Yusuf
	2002
	
	Jumlah : 31

	32
	Febianto Budiawan
	2002
	81
	Rika Nurrahmah
	2004

	33
	Imam Subhan
	2002
	82
	Bening Indianti
	2004

	34
	Rida Suhendar
	2002
	83
	Sitti Hairun Nisa
	2004

	34
	Imam Herdiana
	2002
	84
	Aulia Aurorani
	2004

	36
	Nugraha Prahara
	2002
	85
	Ajeng H.
	2004

	37
	Teuku Aditya
	2002
	86
	Annisa Risma
	2004

	38
	Tedy Rustandy
	2002
	87
	Waode Nadiah
	2004

	39
	Tubagus Anugerah
	2002
	88
	Risye Amalia 
	2004

	40
	Taufik Hidayat
	2002
	89
	Devy Octaviani
	2004

	42
	Hervinsyah
	2002
	90
	Anggit Aggraeni
	2004

	42
	Andry Yana
	2002
	91
	Sitty Fatmawaty
	2004

	43
	Erdiansyah
	2002
	92
	Dian Permata
	2004

	44
	Victor Tuah
	2002
	93
	Dera Fitri
	2004

	45
	Fuad Fariz
	2002
	94
	Budi Rakhmat
	2004

	46
	Yozar Tindhara
	2002
	95
	M. Yusuf
	2004

	47
	Yadi Supriadi
	2002
	96
	Ahmad Jumadil
	2004

	48
	Raka Zaipul
	2002
	97
	Ade Karso
	2004

	49
	Irvan Fajar
	2002
	98
	M. Prayudha
	2004

	
	Jumlah : 49
	99
	Andi Emil
	2004

	50
	Astia Aprina
	2003
	100
	Dicky Ahmad
	2004

	
	101
	M. Iqbal
	2004

	
	Jumlah : 21

	
	Jumlah Keseluruhan : 101


Sumber : Data Administrasi mahasiswa Jurusan Jurnalistik UNISBA

1.11.2  Sampel 

Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah mengatakan, “Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti” (Prasetyo dan Jannah, 2005: 119). 

Tekhik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Teknik Acak Terlapis (Stratified Random Sampling). 

Dalam buku Metode Penelitian Survei Masri Singarimbun menjelaskan, 

“Untuk menggambarkan secara tepat mengenai sifat-sifat populasi yang heterogen, maka populasi yang bersangkutan harus dibagi dalam lapisan-lapisan (strata) yang seragam, dan setiap lapisan dapat diambil secara acak” (Singarimbun, 1987: 162).  
Untuk menentukan jumlah sampel yang diambil, peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel proporsional strata acak (Proportional Stratified Random Sampling) dengan penjabaran sebagai berikut :

1. Tahap awal, peneliti menentukan jumlah keseluruhan  sampel yang  akan diambil dengan mengunakan rumus Yamane sebagai berikut :
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Keterangan : 

n = Jumlah sampel

N = Jumlah Populasi

d = Nilai Presisi/Tingkat Kesalahan
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 dibulatkan, n = 51

2. Tahap selanjutnya, peneliti menentukan jumlah sampel yang akan  diambil dari setiap angakatan dengan menggunakan rumus :


[image: image6.wmf]xn

P

Pk

Nk

=


Keterangan :

n
= Jumlah seluruh anggota sampel 

Pk
= Jumlah anggota populasi yang terdapat dalam kelompok ke-k

P
= Jumlah populasi seluruhnya

Nk
= Anggota sampel dalam kelompok ke-k

Untuk hal itu, peneliti menjabarkannya dalam tabel 1.2 di bawah ini :

Tabel 1.2

Jumlah populasi penelitian setelah distrata

	No
	Tahun Angkatan
	Jumlah Populasi

(N)
	Penentuan jumlah sampel 
	Jumlah

Sampel

(n)

	1
	2002
	49
	49/101x51=24,74
	25

	2
	2003
	31
	31/101x51=15,63
	16

	3
	2004
	21
	21/101x51=10,50
	10

	4
	Jumlah
	101
	50,87
	51


    Sumber: Aplikasi peneliti 2006

1.12 Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data adalah kegiatan lanjutan setelah pengumpulan data dilaksanakan. Untuk itu, peneliti akan mengolah data dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Penyeleksian data

Langkah ini dilakukan untuk melakukan pemeriksaan kelengkapan dan kesempurnaan data serta kejelasan data yang sudah terkumpul.

2. Klasifikasi data

Langkah ini dilakukan untuk mengelompokkan data sesuai dengan jenisnya.

3.  Melakukan uji validitas dan reliabilitas pada angket yang telah disebar  sebelumnya. Apabila valid, berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas menunjukan pada adanya konsistensi dan stabilitas nilai hasil skala pengukuran tertentu. 

4.   Pengkodean data

Langkah ini ditempuh untuk menerjemahkan data dengan memberikan kode-kode berupa angka agar lebih mudah, kemudian data dimasukkan ke dalam coding book (buku koding) dan coding sheet (lembar koding).

5    Mentabulasikan data

Langkah ini diambil untuk menyajikan data dalam sebuah tabel (tabel induk, kemudian ke dalam tabel tunggal) sesuai dengan tujuan analisis data. 

Dalam  melakukan pengolahan data, peneliti menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) 12 yang merupakan program aplikasi yang digunakan untuk melakukan perhitungan statistik dengan menggunakan komputer. Untuk menganalisa hubungan antara variabel X dan variabel Y digunakan teknik analisa Korelasi  Rank Spearman : 




       
6 ∑ di2

 Rumus :              rs =    1-



                       n (n -1)               



Dimana : ∑di2 = : ∑[r(xi) – (yi)] 2


Keterangan :


rs = Korelasi Rank Spearman


di = Selisih antara 2 ranking


n = Jumlah sampel


Sedangkan untuk menganalisa adanya pengaruh, peneliti menggunakan Koefisien Determinasi (KD) antara variabel X dan variabel Y dengan rumus sebagai berikut:


      KD = rs2 x 100%


Keterangan :


KD = Koefisien Determinasi

            rs    = Hasil korelasi Rank Spearman 

Untuk  menguji hipotesa digunakan rumus uji t, yaitu:


Keterangan :


r = Besarnya korelasi


n = Besarnya sampel 

1.13 Lokasi dan Waktu Penelitian

1.13.1 Lokasi penelitian

       Lokasi penelitian difokuskan di dua tempat. Pertama, di bagian redaksi rubrik Mimbar Akademik HU Pikiran Rakyat, yang beralamat di Jl. Soekarno Hatta No. 147, Bandung. Kedua, di kampus Universitas Islam Bandung (UNISBA), khususnya di Fakultas Ilmu Komunikasi bidang studi Jurnalistik, jalan Taman Sari No. 1 Bandung.

1.13.2  Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 6 (enam) bulan, terhitung dari bulan Pebruari 2006 hingga bulan Juli 2006. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 1.3 berikut ini :

1.13 Sistematika Penulisan

Untuk mensistematiskan penulisan skripsi ini, maka peneliti membagi menjadi lima bab, yaitu :

BAB I  PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah penelitian, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, hipotesis, model penelitian, metode penelitian, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, teknik pengolahan dan analisis data, lokasi dan waktu penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA

.Dalam bab ini dijelaskan mengenai tinjauan komunikasi, meliputi definisi komunikasi, karakteristik komunikasi, tujuan komunikasi. Untuk selanjutnya dijelaskan tentang komunikasi massa yang meliputi karakteristik komunikasi massa dan fungsi komunikasi massa. Kemudian tentang tinjauan pengaruh, tinjauan minat, tinjauan daya tarik, tinjauan suratkabar yang meliputi definisi suratkabar, ciri-ciri surat kabar, dan tinjauan tentang rubrik.  

BAB III OBJEK PENELITIAN

Dalam bab ini dijelaskan mengenai sejarah perusahaan Harian Umum Pikiran Rakyat, struktur organisasi, struktur personalia, deskripsi kerja, serta sarana dan prasarana. Selain itu, dalam bab ini dijelaskan sekilas tentang mahasiswa Jurnalistik UNISBA yang dijadikan populasi dalam penelitian ini.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini dijelaskan tentang hasil uji validitas dan uji reliabilitas serta pemaparan hasil penelitian berdasarkan angket yang  disajikan melalui teknik analisis deskriptif. 

BAB V  PENTUP

Dalam bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran.
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Daya  tarik  Mimbar Akademik HU Pikiran Rakyat
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